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Kehidupan pesantren dapat pula diungkap kembali dalam bentuk karya sastra. Pesantren adalah salah satu tema yang mendasari cerita pada novel dwilogi Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El-Sherazy. Dalam kehidupan pengarangnya, tidak terlepas dari lingkungan pesantren, sehingga dalam karyanya penulis tidak keulitan dalam mengungkapkan karakteristik yang terdapat dalam pesantren.  

Novel Ketika Cinta Bertasbih yang menceritakan perjuangan seorang Azzam akan cita-citanya dan perjalanan menemukan jodoh. Beberapa tokoh yang ada di antaranya Azzam, Anna, Furqon, kiai Lutfi, Husna, dan masih banyak tokoh lagi, yang dalam ceritanya tidak dapat terpisahkan dengan lingkungan pesantren. Rumusan masalah yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu bagaimanakah karakteristik pesantren yang terdapat dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy?. Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah mendeskripsikan bagaimanakah karakteristik pesantren yang terefleksi dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy, dan penulisan skripsi ini dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi sastra Wellek dan Warren. Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy. Penelitian bersumber dari keseluruhan teks novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy yang diterbitkan oleh Basmala 2008. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang berfungsi mendeskripsikan karakteristik pesantren pada novel Ketika Cinta Bertasbih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik yang terefleksi pada novel Ketika Cinta Bertasbih adalah: (1) Taat dan patuhnya santri terhadap kiai, (2) sikap hemat dan sederhana, (3) berani menderita untuk mencapai tujuan, (4) disiplin, (5) mandiri, (6) jiwa tolong menolong dan persaudaraan yang erat. 

Saran penulis, yaitu (1) Naskah novel yang berlatar sosial kehidupan pesantren dapat dikaji dengan pendekatan sosiologi yang dikemukakan oleh Renne Wellek dan Austin Warren (2) Penikmat, pengkaji dan peneliti karya sastra dapat mengkaji novel Ketika Cinta Bertasbih dari sudut pandanng yang berbeda dan belum pernah diteliti.























